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ABSTRAK

Muhammad Imam Fauzi, Analisis Minat Nasabah Terhadap Produk
Pembiayaan ljarah di Baitul Maal Wa Tamwiil Bina Ihsanul Fikri Cabang
Bugisan Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yaitu penggambaran dan menguraikan data secara sistematik. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Untuk membantu pengumpulan data, maka peneliti
menggunakan beberapa metode diantaranya metode observasi, metode
wawancara, dan metode dokumentasi. Alat analisis data pada penelitian ini adalah
analisa data deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan
menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pelayanan merupakan
faktor utama terhadap minat nasabah untuk tetap menggunakan produk BMT Bina
Ihsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta. Dengan faktor-faktor yang 8 tersebut
yaitu: faktor produk, faktor promosi, faktor pelayanan, faktor fasilitas pelayanan,
faktor kebutuhan, faktor referensi, faktor kemudahan, dan faktor keyakinan, maka
faktor pelayanan merupakan faktor yang paling utama dalam mempengaruhi
minat nasabah untuk menggunakan produk ijarah di BMT Bina lhsanul Fikri
cabang Bugisan Yogyakarta.

Kata kunci: Minat, Produk Pembiayaan ljarah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dan memberi gambaran
secara jelas dalam memahami skripsi yang berjudul Analisis Minat
Nasabah Terhadap Produk Pembiayaan ljarah di BMT Bina Ihsanul Fikri
Cabang Bugisan Yogyakarta, maka penulis akan menegaskan beberapa
istilah yang perlu dipahami guna tercapainya maksud dan tujuan dari
penelitian ini. Istilah-istilah tersebut ialah :
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.! Selain itu analisis juga dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing

dalam satu keseluruhan yang terpadu.’

! Ebta Setiawan, “Pengertian Analisis”, http://kbbi.web.id/analisis, diakses tanggal 28
Februari 2014.

2 Komarudin, “Definisi Analisis”, http://carapedia.com/pengertian_definisi_analisis_info
2056.html, diakses tanggal 6 Maret 2014.



Analisis yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu proses
aktifitas untuk menguraikan suatu masalah yang kemudian melakukan
penelitian untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya.

2. Minat Nasabah

Minat berarti ketertarikan seseorang terhadap suatu barang atau
jasa untuk dimiliki maupun dikonsumsi. Hal ini juga sesuai pada teori
dalam perilaku konsumen yang berarti suatu kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang-barang atau jasa termasuk didalamnya suatu proses
pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-
kegiatan tersebut.* Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang
kepada sesuatu, biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat
timbul tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman dan kebiasaan.*

Sedangkan pengertian minat dalam penulisan skripsi ini adalah
ketertarikan seseorang terhadap suatu barang atau jasa untuk dimiliki
maupun dikonsumsi.

3. Produk Pembiayaan ljarah
Pembiayaan ijarah yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan dari

kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau

® Danang Suntoyo, Teori, Kuesioner dan Analisis Data Untuk Pemasaran dan Perilaku
Konsumen, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 66.

* Abdul Haris dan Nurhayati, Psikologi Dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 93.



dalam bentuk lain.® ljarah merupakan akad yang mengatur
pemanfaatan hak guna tanpa terjadi pemindahan kepemilikan.®

Adapun ijarah menurut penulis merupakan perjanjian sewa
menyewa suatu barang dalam tempo waktu tertentu dengan
menyertakan jaminan.

4. BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta

Baitul Maal Wattamwiil (BMT) Bina lhsanul Fikri adalah suatu
lembaga keuangan syariah mikro non bank yang memiliki produk-
produk sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang menitik beratkan
pada pengembangan perekonomian masyarakat kelas bawah.
Kemajuan dari Baitul Maal Wattamwiil (BMT) Bina lhsanul Fikri
dibuktikan dengan sudah memiliki sepuluh kantor cabang di daerah
Yogyakarta yang berkantor pusat di Kotagede Yogyakarta.

Dengan demikian yang dimaksud dari judul Analisis Minat
Nasabah Terhadap Produk Pembiayaan ljarah Di Baitul Maal
Wattamwiil (BMT) Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta
adalah sebuah penelitian yang menjelaskan serta menggambarkan
faktor-faktor maupun aspek yang mempengaruhi minat nasabah dalam
pengambilan keputusan untuk memilih suatu produk barang ataupun

jasa dan dalam hal ini adalah produk pembiayaan ijarah.

> Fatwa Dewan Syariah Nasioanal NO:09/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan
ljarah (Jakarta: 30 April 2000).

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN
2005), him. 149.



B.

Latar Belakang Masalah

Dalam semua kegiatan Kkita sehari-hari, kita memerlukan
keterlibatan atau jasa perbankan seperti menabung, mentransfer,
meminjam uang dan lain sebagainya. Memang banklah yang menjadi
suatu institusi andalan masyarakat dihampir segala penjuru dunia ini
dalam urusan penghimpunan dana dan penyalurannya ke masyarakat.

Indonesia sebagai suatu negara yang mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam, dinilai sebagai ranah yang potensial untuk
menerapkan suatu perekonomian yang operasionalnya berlandaskan pada
prinsip syariah. Hal ini pula yang menjadi salah satu alasan hadirnya bank
syariah dalam kegiatan perekonomian masyarakat.

Bank syariah merupakan suatu lembaga perbankan yang
dikembangkan berdasarkan pada prinsip syariah. Bank syariah adalah
institusi keungan yang berbasis pada syariah Islam. Hal ini berarti bahwa
secara makro bank syariah adalah institusi keuangan yang memposisikan
dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan memainkan kegiatan
investasi di masyarakat sekitarnya. Sedangkan dalam kacamata mikro,
bank syariah adalah institusi keuangan yang menjamin seluruh aktivitas
investasi yang menyertainya telah sesuai dengan syariah.’

Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank
dengan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala

operasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan, maupun dalam

him. 1.

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),



produk lainnya. Produk-produk bank syariah mempunyai kemiripan tetapi
tidak sama dengan produk bank konvensional karena adanya pelarangan
riba, gharar, dan maysir.® Oleh karena itu, produk-produk pendanaan dan
pembiayaan pada bank syariah harus menghindari unsur-unsur yang
dilarang tersebut.

Bank syariah pertama di Indonesia ialah Bank Muammalat
Indonesia yang resmi melakukan operasionalnya pada tahun 1992. Akan
tetapi seiring waktu berjalan dalam operasionalsasinya BMI dinilai kurang
mampu menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul
usaha untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR
syariah dan juga Baitul Maal Wattamwiil (BMT) yang bertujuan
mengatasi hambatan operasional daerah serta meningkatkan perekonomian
pengusaha kecil.

Pada beberapa tahun terakhir ini lembaga-lembaga keuangan non
bank seperti BPR syariah atau Baitul Maal Wattamwiil (BMT)
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan maraknya
lembaga keuangan seperti ini hingga ke pelosok-pelosok daerah.
Keberadaan BMT hingga pelosok daerah ini tidak terlepas dari peran BMT
itu sendiri yang senantiasa berusah ada untuk membantu setiap kegiatan
usaha masyarakat, terlebih kepada pengusaha kecil pedesaan.

Baitul Maal Wattamwiil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu

yang isinya berintikan Bayt Al-Mal wa Al-Tamwil dengan kegiatan

® Ibid., him. 2.



mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil antara lain dengan mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.
Baitul Maal Wattamwiil (BMT) adalah lembaga ekonomi atau keuangan
syariah non bank yang sifatnya informal. Penyebutan informal pada BMT,
dikarenakan lembaga ini didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga
keuangan formal lainnya.’

Hadirnya Baitul Maal Wattamwiil (BMT) di daerah-daerah dengan
berbagai macam layanan dan produknya diharapkan mampu mengatasi
perekonomian masyarakat kecil agar menjadi masyarakat mandiri. Oleh
karenanya Baitul Maal Wattamwiil (BMT) harus mampu membuat suatu
kebijakan yang mana kebijakan-kebijakan tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan masyarakat khususnya para pengusaha kecil dan
menengah. Hal tersebut yang mengharuskan setiap BMT paham betul akan
kondisi dilapangan baik dengan cara mengamati perilaku maupun minat
mereka.

Kondisi Baitul Maal Wattamwiil (BMT) pada saat ini dapat
berjalan lebih optimal dan terus mengalami kenaikan baik secara asset
maupun jumlah cabang yang ada. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan yang

dimaksud adalah tindakan langsung yang diberikan lembaga kepada

° Djazuli A. Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalan), (Jakarta: Raja Grafindo,2002), him.183.



nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah demi
terciptanya kepuasan dan loyalitas nasabah.™

Melalui studi praktikum, peneliti melakukan sedikit pengamatan
selama menjalani kegiatan magang disalah satu cabang dari BMT Bina
Ihsanul Fikri Yogyakarta yang terletak di daerah Bugisan Yogyakarta.
Peneliti melihat adanya suatu keunikan dan suatu pertanyaan besar
terhadap minat dari nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri yang mana mayoritas
dari mereka menggunakan pembiayaan ijarah. Hal ini, apabila dikaji lebih
mendalam terutama tentang minat nasabah memilih pembiayaan ijarah,
maka diharap nantinya akan mendapat suatu gambaran penyebab dari itu
semua.

Karena produk pembiayaan ijarah ini merupakan produk
pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri,
maka dari itu penulis ingin mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab
dari minat nasabah dalam memilih pembiayaan ijarah di BMT Bina
Ihsanul Fikri. Mengetahui dan mengenali apa yang diinginkan dan
diharapkan oleh nasabah merupakan suatu tantangan tersendiri bagi suatu
lembaga keuangan yang selalu melakukan interaksi dengan nasabah, maka
dari itu BMT Bina Ihsanul Fikri perlu juga memahami perilaku dari para
nasabah.

Mengenali perilaku nasabah tidaklah mudah, kadang mereka terus

terang menyatakan kebutuhan dan keinginannya, namun sering pula

19 Djaslim Saladin, Unsur-unsur Inti Pemasaran dan Manajemen Pemasaran Ringkasan
Praktis, cet. Ke-2 (Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 51.



mereka bertindak sebaliknya. Hal ini mungkin dikarenakan mereka kurang
memahami motivasi dalam diri mereka secara lebih mendalam, sehingga
mereka terkadang bereaksi untuk mengubah pikiran mereka yang pada
akhirnya melakukan keputusan pembelian. Untuk itu setiap lembaga
keuangan perlu mempelajari keinginan, keperluan dan perilakunya dalam
memilih suatu produk. Ketertarikan nasabah pada suatu produk seringkali
dikarenakan bagaimana penawaran dan pelayanan dari pemasar terhadap
nasabah. Maka semakin baik pelayanan yang diberikan akan memberi

kepuasan dan minat nasabah dalam menggunakan produk jasa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas dan
agar penelitian ini tidak melebar permasalahannya, maka rumusan masalah
yang diambil ialah: Bagaimana minat nasabah dalam memilih produk
pembiayaan ijarah di Baitul Maal Wattamwiil (BMT) Bina lhsanul Fikri
Cabang Bugisan Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah  tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan minat nasabah terhadap
produk pembiayaan ijarah di Baitul Maal Wattamwiil (BMT) Bina Ihsanul

Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan tertulis
yang nantinya dapat dijadikan tambahan literatur khasanah keilmuan
serta dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam hal
perkembangan manajemen dakwah.
2. Manfaat Praktis
Sebagai suatu penelitian yang diharapkan dapat menjadi suatu
acuan bagi Baitul Maal Wattamwiil (BMT) Bina lhsanul Fikri
Yogyakarta atau pihak yang terkait didalamnya, agar nantinya
kebijakan-kebijakan yang diambil lebih mengedepankan pada
pelayanan dan kebaikan bagi nasabah, sehingga Baitul Maal
Wattamwiil (BMT) Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta
memiliki kredibilitas yang baik dimata masyarakat.
F. Kajian Pustaka
Perkembangan lembaga keuangan non bank yang sedang marak
sekarang ini, memberikan dampak positif berupa minat dari para penulis
dan pemikir untuk kembali melakukan kajian seputar lembaga keuangan
syariah. Banyak pemikiran dari mereka telah dituangkan dalam bentuk
majalah, buku-buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang menarik untuk
kita pelajari.
Penelitian yang pernah dilakukan, yaitu penelitian oleh Imam

Hanafi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Anggota Dalam
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Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan Pada BMT Amratani Yogyakarta”,
dalam penelitian ini menggunakan beberapa faktor yaitu: Faktor Fasilitas
dan Kemudahan Mendapatkan Jasa, Faktor Keunggulan Produk, Faktor
Keandalan Pelayanan, Faktor Kebutuhan dan Norma Agama, Faktor
Kelompok Referensi, dan Faktor Promosi. Dengan menggunakan analisis
faktor, maka hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat anggota dalam menggunakan fasilitas pembiayaan
dipengaruhi oleh enam faktor tersebut.**

Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Catur Budi Patriono,
yaitu “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah dalam
Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan pada Lembaga Keuangan Mikro
Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta”, pada penelitian ini Catur Budi
berupaya untuk mengidentifikasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  preferensi nasabah dalam memanfaatkan fasilitas
pembiayaan pada BMT yang ada di DIY. Hasil penelitian tersebut secara
khusus berkaitan dengan pembiayaan dengan menggunakan analisis
faktor, yang mana menghasilkan suatu alasan nasabah BMT dalam
memanfaatkan fasilitas pembiayaan pada BMT yang ada di DIY

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: Kualitas Pelayanan,

' Imam Hanafi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Anggota Dalam
Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan Pada BMT Amratani Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan,
(‘Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2007).
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Dorongan Individual, Keunggulan Produk, Kenyamana Berkontrak,
Kemudahan Mendapatkan Jasa dan Produk.*?

Kemudian oleh Nur Ummi Sa’dah tentang “Pelaksanaan Al-ljarah
al-Muntahiyah bi al-Tamlik di BMT Harapan Umat Klaten”. Membahas
bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pelaksanaan Al-ljarah al-
Muntahiyah bi al-Tamlik di BMT Harapan Umat Klaten. Dalam skripsi ini
juga membahas tentang pokok-pokok permasalahan mengenai bentuk dan
pelaksanaan akad Al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik dan segi
perpindahan kepemilikan obyek sewa Al-ljarah al-Muntahiyah bi al-
Tamlik di BMT Harapan Umat Klaten yang akan di kaitkan dengan ada
tidaknya unsur kemaslahatan dalam praktek pelaksanaan tersebut. Dalam
pembahasan skripsi ini didapatkan kesimpulan bahwa pelaksanaan “Al-
ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik di BMT Harapan Umat Klaten” telah
sesuai dengan ketentuan syariah sebagaimana ketentuan dalam fatwa
Dewan Syariah Nasional.*

Dari keseluruhan karya diatas, tidak ada satu pun yang secara
spesifik melakukan pengidentifikasian minat nasabah terhadap produk

pembiayaan ijarah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Oleh

karenanya bahasan dalam penelitian ini menjadi suatu yang perlu, guna

12 Catur Budi Patriono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah dalam
Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah di Daerah Istimewa
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga,
2005).

B3 Nur Ummi Sa’dah, “Pelaksanaan Al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik di BMT
Harapan Umat Klaten”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan
Kalijaga, 2010).
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pengembangan wacana dan selanjutnya diharapkan dapat dijadikan suatu
pertimbangan guna perbaikan dalam layanan lembaga keuangan mikro
khususnya BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta terhadap para nasabah.
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Minat
a. Pengertian Minat

Minat merupakan suatu ketertarikan terhadap sesuatu yang muncul
dari diri seseorang, yang mana hal ini juga sesuai pada teori perilaku
konsumen yang berarti suatu kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang atau jasa
termasuk didalamnya suatu proses pengambilan keputusan pada persiapan
dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.* Minat berarti ketertarikan
seseorang terhadap suatu barang atau jasa untuk dimiliki maupun
dikonsumsi. Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada
sesuatu, biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat timbul tidak
secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman dan
kebiasaan.™

Minat nasabah terhadap produk yang ditawarkan oleh suatu
lembaga dipengaruhi oleh banyak faktor yang mempengaruhinya. Oleh
karena itu, minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang

menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap seseuatu yang mampu

4 Danang Suntoyo, Teori, Kuesioner dan Analisis Data Untuk Pemasaran dan Perilaku
Konsumen, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 66.

5 Abdul Haris dan Nurhayati, Psikologi Dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 93.
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mempengaruhi tindakan orang tersebut. Seseorang akan berminat terhadap
suatu obyek jika obyek tersebut dapat memberikan kepuasan bagi orang
tersebut serta memberikan rasa senang bila berkecimpung didalam obyek
tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar
terhadap obyek. Oleh karenanya, kesan pertama yang dilihat nasabah
dalam penawaran yang dilakukan oleh pihak lembaga amat berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam pemilihan objek, yang dalam hal ini
ialah pemilihan produk pembiayaan.

Berbagai hal positif yang berkaitan dengan lembaga keuangan
syariah khususnya BMT akan berpengaruh dalam memberikan stimulan
pada para nasabahnya untuk memanfaatkan produk yang ditawarkannya.
Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal antara lain dipengaruhi oleh: produk, harga, promosi dan tempat.
Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh: budaya, sosial, pribadi dan
psikologis.'® Sedangkan dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang
diselidiki yang kaitannya dengan minat nasabah dalam memilih produk
pembiayaan di BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta. Faktor-faktor tersebut

adalah sebagai berikut:

16 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-prinsip pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2001),
him. 196.



14

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat*’
1) Faktor Produk
Atribut yang ada pada suatu produk pembiayaan
merupakan hal penting guna menarik seseorang untuk
menggunakannya. Adapun indikator yang digunakan adalah
produk yang bervariasi, kesesuaian dengan tujuan dan
kebutuhan, persyaratan yang ringan, biaya administrasi yang
murah, jasa pembiayaan yang lebih rendah dibanding bunga
kredit.
2) Faktor Promosi
Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk
mempengaruhi nasabah agar mereka dapat menjadi kenal akan
produk yang ditawarkan oleh pihak BMT kepada nasabah yang
kemudian diharapkan nasabah menjadi senang lalu
menggunakannya. Adapun indikator yang digunakan adalah
publisitas, tersedianya media informasi, adanya undian dan
doorprize.
3) Faktor Pelayanan
Pelayanan adalah suatu tindakan langsung yang diberikan
lembaga kepada nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan
dan keinginan nasabah demi terciptanya loyalitas dan kepuasan

nasabah. Kualiatas suatu pelayanan yang diberikan oleh BMT

Y7 Djaslim Saladin, Unsur-Unsur Inti Pemasaran Dan Manajemen Pemasaran Ringkasan
Praktis, cet. Ke-2 (Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 51.
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sangat berperan dalam mempengaruhi seseorang untuk
menggunakan produk pembiayaan yang dimiliki BMT. Adapun
indikator yang digunakan adalah keramahan pelayanan,
efisiensi dan kecepatan layanan, kejelasan informasi, pelayanan
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, serta pelayanan
yang merata yang tidak membeda-bedakan terhadap status
sosial.
Faktor Fasilitas Pelayanan

Fasilitas pelayanan tidak jauh berbeda dengan kualitas
pelayanan yang juga sangat berpengaruh terhadap seseorang
untuk menggunakan pembiayaan yang dimiliki BMT. Adapun
indikator yang digunakan adalah tersedianya fasilitas yang
memadai, kenyamanan ruangan kantor BMT, serta tampilan
gedung yang menarik. Sehingga nasabah merasa nyaman ketika
berada dalam kantor guna melakukan transaksi.
Faktor Kebutuhan

Kebutuhan merupakan sifat alamiah seseorang sehingga
dijadikan sebagai suatu motivasi dalam berperilaku, yaitu
dengan memanfaatkan fasilitas pembiayaan yang ada di BMT.
Adapun indikator yang digunakan adalah dengan adanya
kebutuhan yang mendesak, untuk modal usaha, serta kondisi

keuangan yang minim.
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Faktor Referensi

Referensi merupakan suatu kelompok sosial yang dapat
dijadikan sebagai ukuran seseorang dalam membentuk
kepribadian dan perilakunya. Adapun indikator yang digunakan
adalah telah mengenal dengan baik salah satu atau lebih
karyawan BMT, pengaruh teman ataupun saudara, ketertarikan
setelah melihat kelompok referensi lain mendapatkan dana
pembiayaan, serta adanya anjuran dari kelompok referensi lain
untuk mengajukan permohonan pembiayaan.
Faktor Kemudahan

Khususnya kemudahan dalam mendapatkan jasa yang mana
turut berperan penting dalam menarik seseorang untuk
menggunakan jasa pembiayaan yang disediakan oleh pihak
BMT. Adapun indikator yang digunakan adalah lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau, pelayanan dengan sistem
“jemput bola”, kemudahan dalam prosedur untuk mendapatkan
dana pembiayaan, serta dekat dengan tempat tinggal.
Faktor Keyakinan

Keyakinan serta pemahaman keagamaan seseorang
memiliki peran tersendiri dalam membentuk perilaku dari
orang tersebut, yaitu dengan memilih produk yang baik dan
juga terbebas dari larangan agama. Adapun indikator yang

digunakan adalah kesesuaian produk dengan syariah Islam,
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terbebas dari bunga, akad dalam melakukan transaksi, serta
keyakinan akan keharaman bank konvesional.

Dari sekian faktor diatas, diharap nantinya akan
menghasilkan gambaran yang menjadikan suatu kesimpulan
dari minat nasabah dalam melakukan keputusan pemilihan
suatu produk, yang dalam hal ini ialah produk pembiayaan
ijarah di BMT Bina lhsanul Fikri.

2. Tinjauan Tentang Pembiayaan ljarah dan Leasing
a. Pengertian ljarah

Kata ijarah dalam bahasa Arab berarti memberi upah,
mengganjar.’® ljarah merupakan akad yang mengatur pemanfaatan
hak guna tanpa terjadi pemindahan kepemilikan.*® ljarah biasa juga
disebut dengan sewa, jasa, atau imbalan, adalah akad yang
dilakukan atas dasar manfaat dengan imbalan jasa. ljarah adalah
istilah dalam Figih Islam dan berarti memberikan sesuatu untuk
disewakan.”® Jadi, hakikat dari ijarah adalah pemindahan manfaat
atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui

pembayaran sewa atau upah.

8 Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakry, Kamus Arab, Indonesia, Inggris (Jakarta: Mutiara,
1946), him. 10.

% Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN
2005), him. 149.

20 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 99.
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b. Dasar Hukum ljarah

21
Firman Allah dalam Al-Qur’an:

&
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai
ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya’.

Ayat ini menjelaskan kebolehan mengambil manfaat tenaga
seseorang dengan memberikan upahnya sesuai dengan manfaat
yang diberikan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
Sedangkan orang yang bekerja itu haruslah mengerjakannya

dengan sungguh-sungguh dan jujur. Dalam ayat lain Allah juga

berfirman:*
JBUIL Ko oS 50l AT gl il
O 1 0 (Sl Y 5 i 15 55,14 0,5
Lo p-<4

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah maha adalah maha penyayang ”.

2 Al-Qashash (28): 26.

22 An-Nisa’ (4): 29.
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa orang muslim
yang beriman janganlah berbuat cuarang dalam bertransaksi,
hendaknya ada kesepakatan antara dua belah pihak, bahwa
lembaga memberikan layanan kepada nasabah atas kesepakatan
bersama untuk memanfaatkan layanan sesuai ketentuan yang
disepakati. Begitu juga lembaga yang mendapatkan upah atas
manfaat yang telah diberikan kepada nasabah agar keduanya saling
mendapatkan keuntungan.

Ada dua jenis ijarah dalam hukum Islam, yaitu:

1) ljarah yang berhubungan dengan sewa jasa, mempekerjakan
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa.
Pihak yang mempekerjakan disebut musta jir, pihak pekerja
disebut ajir, upah yang dibayarkan disebut ujrah.

2) ljarah yang berhubungan dengan sewa aset atau properti, yaitu
memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti
tertentu kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Bentuk
ijarah ini mirip dengan leasing (sewa) di bisnis konvensional.
Pihak yang menyewa (lessee) disebut musta’jir, pihak yang
menyewa (lesor) disebut mu jir/muajir, sedangkan biaya
disebut ujrah.

c. Pengertian Leasing
Leasing adalah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan

dalam bentuk penyediaan barang-barang modal untuk digunakan
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oleh suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu,
berdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala disertai
dengan hak pilih (opsi) dari perusahaan tersebut untuk membeli
barang-barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang
jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati
bersama.?

Tabel 1. Perbedaan ljarah dan Leasing®*

No
Item ljarah Leasing
1. | Obyek Manfaat barang dan Manfaat barang saja
jasa
2. | Alih Jelas: Tidak semuanya

Kepemilikan | 1. ljarah —tidak ada | jelas:

2. IMBT —ada 1. Operating Lease
— tidak ada

2. Financial Lease —
ada pilihan untuk
membeli atau
tidak pada akhir

periode

2 Munir Fuady, hukum Tentang Pembiayaan Dalam Teori dan Praktek, him. 9.

24 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah . . ., him 100.
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3. | Sewa Beli Tidak boleh karena Boleh
ada unsur gharar
(tidak jelas) antara

sewa dan beli

Keterangan:

ljarah maupun leasing, keduanya sama-sama menggunakan obyek sewa
yang akan dimanfaatkan oleh lessee atau nasabahnya. Dalam leasing obyek yang
digunakan hanya terbatas pada barang. Sementara ijarah obyek sewanya adalah

manfaat yang tidak hanya datang dari barang, tapi juga berbentuk jasa.

Dilihat dari pemindahan kepemilikan yang terjadi antara keduanya, maka
antara ijarah dan leasing sama-sama memberikan adanya pemindahan
kepemilikan. Akan tetapi keduanya memiliki perbedaan dalam hal metode atau
cara yang digunakan dalam perpindahan tersebut. Dalam leasing, perpindahan
kepemilikan terjadi diawali dengan adanya hak opsi yang ditawarkan oleh lessor
kepada lessee untuk meneruskan sewa, mengakhiri masa sewa atau membeli
obyek sewa. Jadi, perpindahan kepemilikan obyek dalam leasing masih
merupakan hak opsi bagi lessee yang dilakukan diakhir masa sewa. Sementara itu
perpindahan kepemilikan pada ijarah di lembaga keuangan syariah, bisa terjadi
dengan berbagai cara, yaitu dengan hibah dalam hal ini lembaga keuangan syariah
di akhir masa sewa akan memindahkan kepemilikan obyek sewa kepada nasabah

dengan cara menghibahkannya.
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d. Rukun Akad Pembiayaan ljarah

Adapun rukun akad pembiayaan ijarah antara lain:*

1) Pelaku akad, yaitu mustajir (penyewa) adalah pihak yang
menyewa aset, dan mu jir/muajir (pemilik) adalah pihak
pemilik yang menyewakan aset.

2) Obyek akad, yaitu ma jur (aset yang disewakan), dan ujrah
(harga sewa).

3) Shighabh, yaitu ljab dan Qabul.

e. Syarat Pembiayaan ljarah

Adapaun syarat pembiayaan ijarah antra lain:

1) Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang
disewakan tersebut harus tertentu dan diketahui dengan jelas
oleh kedua belah pihak.

2) Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan Yyang
bertanggung jawab atas pemeliharaannya sehingga aset tersebut
terus dapat memberi manfaat kepada penyewa.

3) Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan
berhenti memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset
tersebut rusak dalam periode kontrak, akad ijarah masih tetap
berlaku.

4) Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang

ditetapkan sebelumnya pada saat kontrak berakhir. Apabila aset

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. . ., him. 101.
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akan dijual, harganya akan ditentukan pada saat kontrak
berakhir.

f. Obyek ljarah
Ketentuan Obyek ljarah:®

1) Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau
jasa.

2) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat
dilaksanakan dalam kontrak.

3) Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak
diharamkan).

4) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai
dengan syari’ah.

5) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk
menghilangkan  jahalah  (ketidaktahuan) yang akan
mengakibatkan sengketa.

6) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk
jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau
identifikasi fisik.

7) Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar
nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu
yang dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan

sewa atau upah dalam ljarah.

% Fatwa Dewan Syariah Nasioanal NO:09/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan
ljarah (Jakarta: 30 April 2000).
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8) Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat
lain) dari jenis yang sama dengan obyek kontrak.
9) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah
dapat diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.
g. ljarah Muntahia Bi Tamlik
ljarah muntahia bi tamlik adalah sejenis perpaduan antara
kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang
diakhiri dengan kepemilikan barang oleh penyewa. Sifat
pemindahan kepemilikan ini yang membedakan dengan ijarah
saja.’
Dalam akad ijarah muntahia bi tamlik, pemindahan hak milik
barang terjadi dengan salah satu dari dua cara yaitu:
a. Pihak yang menyewa berjanji akan menjual barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
b. Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang
yang disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
Adapun bentuk pengalihan kepemilikan ijarah muntahia bi
tamlik yaitu:
1) Hibah diakhir periode, yaitu ketika pada akhir periode sewa

aset dihibahkan kepada penyewa.

" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 118.
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2) Harga yang berlaku pada akhir periode, yaitu ketika pada
akhir periode sewa aset beli oleh penyewa dengan harga
yang berlaku pada saat itu.

3) Harga ekuivalen dalam periode sewa yaitu ketika membeli
aset dalam periode sewa sebelum kontrak sewa berakhir
dengan harga ekuivalen.

4) Bertahap selama periode sewa yaitu ketika pengalihan
kepemilikan dilakukan bertahap dengan pembayaran cicilan
selama periode sewa.

h. Manfaat dan Resiko ljarah

Manfaat dari transaksi ijarah untuk bank adalah keuntungan

sewa dan kembalinya uang pokok. Adapun resiko yang mungkin

terjadi dalam akad ijarah adalah sebagai berikut:*®

a. Kelalaian nasabah tidak membayar angsuran dengan sengaja.

b. Rusak yaitu aset ijarah rusak sehingga menyebabkan biaya
pemeliharaan bertambah, terutama bila disebutkan dalam
kontrak bahwa pemeliharaan harus dilakukan oleh bank.

c. Berhenti, nasabah berhenti ditengah kontrak dan tidak mau
membeli aset tersebut. Akibatnya bank harus menghitung
kembali keuntungan dan mengembalikan sebagian kepada

nasabah.

2 bid., him. 119.
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Secara umum aplikasi dari ijarah dapat digambarkan dalam skema
di bawah ini:
Gambar 1 : Skema Akad ljarah

(4) Penyerahan Obyek Sewa

PENJUAL OBYEK NASABAH
SUPLIER SEWA J
(2) Beli
BMT (1) Pesan Obyek Sewa

Keterangan:

1. Nasabah, berperan sebagai musta’jir yang menyewa barang dari
bank, dalam hal ini nasabah mengajukan pembiayaan ijarah ke
BMT.

2. BMT, berperan sebagai penyandang dana yang membiayai
pembelian obyek sewa yang akan sisewakan, dalam hal ini BMT
membeli atau menyewa barang yang diinginkan oleh nasabah
sebagai obyek ijarah, dari supplier/ penjual/ pemilik.

3. Supplier, pihak ini berperan sebagai pemilik obyek sewa yang
kemudian dibeli oleh pihak BMT sebelum disewakan kepada
nasabah yang disertai dengan ditandatanganinya akad pembiayaan

ijarah.
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4. BMT menyerahkan obyek ijarah kepada nasabah sesuai akad yang
disepakati. Setelah ijarah berakhir, nasabah mengembalikan obyek
ijarah tersebut kepada pihak BMT.

Contoh Study Kasus ljarah:
1. Tgl 10 Maret 2014, BMT Bina Ihsanul Fikri melakukan transaksi ljarah dengan

data-data sebagai berikut:

Jenis barang yang disewa : Kijang Inova
Harga barang perolehan : Rp. 120.000.000,00
Nilai sisa / residual value :Rp.0

Uang muka sewa : Rp. 20.000.000,00

2. Kebijakan penyusutan aktiva tersebut selama 5 tahun.
3. Return yang diharapkan 20%.
Berikut adalah transaksi ijarah dalam pembukuan:
1. Jurnal tgl 10 Maret 2014 (saat penyewaan mobil)

Dr. Aktiva Diperoleh untuk ljarah Rp. 120.000.000,00

Cr. Persediaan ljarah Rp. 120.000.000,00
2. Tgl 10 Maret 2014 BMT Bina lhsanul Fikri menerima uang muka sewa sebesar
Rp. 20.000.000,00 dari penyewa

Dr. Kas/Rekening penyewa Rp. 20.000.000,00

Cr. Sewa Diterima Dimuka Rp. 20.000.000,00
3. Jurnal beban penyusutan

Dr. Beban penyusutan Rp. 2.000.000,00

Cr. Akum penyusutan Aktiva ljarah Rp. 2.000.000,00
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a. Pengakuan pendapatan sewa (dari uang muka)

Dr. Sewa Diterima Dimuka

Cr. Pendapatan sewa

Rp. 2.400.000,00

Rp. 2.400.000,00

b. Pengakuan pendapatan sewa langsung (tidak dari uang muka)

Dr. Kas / rekening penyewa

Cr. Pendapatan sewa
Perhitungan Harga Sewa
Keuntungan yang diharapkan

Perhitungan harga sewa ljarah:

Harga Perolehan Obyek ljarah per tahun

Keuntungan = 20% x Rp. 24.000.000,00

Harga sewa per tahun

Atau sebesar

Transaksi ijarah

Pendapatan sewa (harga jual)
Pengeluaran beban bank (HPP)
Beban penyusutan

Beban pemeliharaan

Beban lain

Total beban bank

Pendapatan neto ljarah (keuntungan)

Rp. 2.400.000,00

Rp. 2.400.000,00

1 20%

: Rp. 24.000.000,00
: Rp. 4.800.000,00
: Rp. 28.800.000,00

: Rp. 2.400.000,00 per bulan

2.400.000,00
: 2.000.000,00
0,00
0,00
2.000.000,00
400.000,00
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i. Berakhirnya ljarah
Para ulama figih menyatakan bahwa akad ijarah akan berakhir
apabila:®

a. ljarah dipandang habis dengan meninggalnya salah seorang
yang akad, sedangkan ahli waris tidak memiliki hak untuk
meneruskannya. Adapun menurut jumhur ulama, ijarah itu
tidak batal tetapi diwariskan.

b. Pembatalan akad.

c. Terjadi kerusakan pada barang yang disewa. Akan tetapi
menurut ulama lainnya kerusakan pada barang sewaan tidak
menyebabkan habisnya ijarah, tetapi harus diganti selagi masih
dapat diganti.

d. Habis waktunya, kecuali ada uzur.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pemahaman terhadap suatu fenomena sangatlah penting, oleh
karenanya penelitian dalam skripsi ini termasuk pada ranah penelitian
lapangan (Field Research), yang mana metode tersebut dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. Jadi dalam penelitian ini adalah peneliti
melakukan penelitian dilokasi dengan mengadakan pengamatan tentang

suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Maka dalam hal ini

» Rachmat Syafei, Figih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIN, dan Umum (Bandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 137.
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pendekatan yang dilakuan berkaitan erat dengan pengamatan dan peran
serta. Peneliti lapangan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang
kemudian dianalisis dalam berbagai cara.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan metode
kualitatif, yaitu penelitain yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Maka dalam penelitian ini, sumber data utama adalah berupa tindakan
dan kata-kata, selain itu juga dapat dari data-data tertulis seperti brosur,
buku-buku, majalah, website, makalah dan lain-lain.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber yang diperoleh atau informan
yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Adapun subyek
penelitian dalam skripsi ini adalah nasabah dari Baitul Maal
Wattamwiil (BMT) Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta

yang menggunakan produk pembiayaan ijarah.

%0 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 26.

% 1bid., hlm. 6.
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b. Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah suatu titik perhatian fokus peneliti.*
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah minat nasabah
terhadap produk pembiayaan ijarah di Baitul Maal Wattamwiil (BMT)
Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta.
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber Data Primer
Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui
prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview,
observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus
dirancang sesuai dengan tujuannya.®* Sumber dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Perolehan
data primer pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan
wawancara dengan pihak yang paham dengan produk pembiayaan
ijjarah di BMT Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta
yang meliputi manajer, karyawan dan nasabah.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek

%2 1bid., hlm. 175.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 36.
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penelitiannya.®* Sumber data sekunder merupakan suatu data yang
diperoleh dari bacaan, literatur, dan dokumentasi dari BMT Bina
Ihsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta yang relevan dengan
penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan
data tersebut merupakan teknik pengumpulan data yang khas untuk
penelitian kualitatif.
Adapun teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan secara luas, dapat
berarti setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Pengamatan
mengoptimalkan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian,
perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya.**Akan tetapi jika
observasi diartikan secara lebih sempit, berarti pengamatan dengan
menggunakan indera penglihatan yang berarti tanpa mengajukan

pertanyaan-pertanyaan.®® Dalam penelitian ini peneliti bertindak

% bid., him. 91.
% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . . ,him. 175.
% Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), him.
69.
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sebagai observer atau yang mengamati secara langsung kegiatan

yang berkaitan dengan minat nasabah terhadap produk pembiayaan

ijarah pada BMT Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta.
b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut.”’

Metode wawancara ini  menggunakan  wawancara
terstruktur, maksudnya pewawancara menetapkan sendiri masalah
dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.®® Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin,
dengan menggunakan daftar wawancara yang sudah dipersiapkan
sebelumnya untuk ditanyakan kepada narasumber. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara terhadap manajer, staf dan nasabah
dari BMT Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta
berkaitan dengan minat nasabah terhadap produk pembiayaan

ijarah.

%7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. . ., him. 186.

% bid ., him. 190.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun
film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik.>*® Metode dokumentasi juga merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang diperoleh dari sumber data berupa buku,
dokumen-dokumen, arsip, notulensi, makalah, peraturan dan
buletin atau brosur yang ada kaitannya dengan masalah yang
hendak diteliti dengan cara melihat dan mengamati langsung.*
Metode ini juga berguna sebagai pelengkap dalam sebuah
penelitian yang akan dilakukan untuk memperoleh data baik tulisan
maupun film tentang kondisi dari BMT Bina lhsanul Fikri terkait
dengan pembiayaan ijarah.
5. Uji Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh maka peneliti
melakukan pemeriksaan data dengan metode triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data.** Pada penelitiaian disini akan menggunakan triangulasi

sumber dan triangulasi metode.

¥ Ibid., him. 216.

0 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Citra, 1991), him. 231.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. . ., him. 330.



35

Triangulasi sumber berarti membandingkan data dan mengecek
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.**

Triangulasi sumber
pada penelitian ini dilakukan pada manajer, staf dan nasabah
pembiayaan ijarah dari BMT Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan
Yogyakarta.

Triangulasi metode berarti pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data.*®
Triangulasi metode pada penelitian ini dilakukan pada metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penelitian skripsi ini maka peneliti
membagi dalam empat bab, dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta

yang meliputi, sejarah berdirinya, tujuan dan strategi, visi, misi dan motto,

tugas dan wewenang.

“2 1pid.,

“ 1bid., him. 331.
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Bab ketiga, analisis minat nasabah terhadap produk pembiayaan
ijarah di BMT Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta yang
meliputi pembahasan tentang gambaran dari minat nasabah terhadap
pembiayaan ijarah.

Bab keempat, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran.

Sedangkan bagian daftar akhir sebagai pelengkap dalam skripsi ini,

dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang
diperoleh seperti yang telah dideskripsikan pada pembahasan sebelumnya,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1. BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta adalah suatu
lembaga keuangan mikro yang menjalankan operasionalnya
berlandaskan pada prinsip syariah.

2. Faktor fasilitas pelayanan tidak begitu berpengaruh terhadap minat
nasabah menjadi anggota tetap di BMT BIF cabang Bugisan
Yogyakarta.

3. Faktor pelayanan menjadi faktor utama yang menjadikan nasabah tetap

terus menjadi anggota BMT BIF cabang Bugisan Yogyakarta.



87

Tabel 4. Hasil penelitian terhadap minat nasabah BMT BIF cabang
Bugisan Yogyakarta

Keyakinan

Kemudahan

Referensi

Kebutuhan | —

Fasilitas Pelayanan |
Pelayanan
Promosi :
ProdUK  — ‘ L
| o — 5 —
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka peneliti
memberikan saran-saran dalam upaya meningkatkan kinerja guna lebih
mengembangkan apa yang telah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta capai selama ini. Diantaranya:

1. Meningkatkan kembali kualitas fasilitas pelayanan untuk lebih
memberikan kenyamanan kepada nasabah dalam bertransaksi.

2. Mengintensifkan promosi khususnya melalui media cetak sehingga
lebih banyak lagi masyarakat yang mengenal BMT Bina lhsanul Fikri
cabang Bugisan Yogyakarta.

3. Bagi BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta, guna
memperluas pangsa pasar hendaknya meningkatkan sosialisasi

melalui berbagai media sehingga nasabah maupun calon nasabah
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memperoleh informasi yang lebih jelas dan tepat tentang produk
syariah, pelayanan dan tata cara menggunakan jasa BMT BIF cabang
Bugisan Yogyakarta. Hal ini dinilai penting karena masih banyak
masyarakat yang awam dengan lembaga keuangan syariah seperti

BMT, khususnya masyarakat menengah kebawah.
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PANDUAN WAWANCARA

BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta

1.

2.

3.

4.

10.

11.

12.

Berdirinya BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta?

Alasan berdirinya BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta?
Batas wilayah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta?
Daerah nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta?
Jumlah nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan di Pasar Terban
Yogyakarta?

Strategi BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta dalam
menarik calon nasabah?

Strategi BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta dalam
mempertahankan nasabah?

Media yang digunakan BMT Bina lhsanul Fikri dalam memperkenalkan
diri?

Layanan yang disediakan BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Ketentuan menjadi anggota BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Pengetahuan nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan Yogyakarta
tentang produk pembiayaan?

Produk pembiayaan yang digunakan nasabah BMT Bima lhsanul Fikri

cabang Bugisan Yogyakarta?



13.

Alasan menjadi nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan

Yogyakarta?

Nasabah Pasar Terban Yogyakarta

1.

2.

10.

11.

Pekerjaan sehari-hari nasabah?

Mulai menjadi nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan?

Alasan menjadi nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Sumber informasi tentang BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Respon setelah menjadi nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Kendala selama menjadi nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Ketentuan menjadi nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Keuntungan menjadi nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang Bugisan
Yogyakarta?

Kesesuaian produk dengan kebutuhan nasabah BMT Bina Ilhsanul Fikri
cabang Bugisan Yogyakarta?

Pelayanan yang didapat selama menjadi nasabah BMT Bina lhsanul Fikri
cabang Bugisan Yogyakarta?

Fasilitas yang diberikan kepada nasabah BMT Bina lhsanul Fikri cabang

Bugisan Yogyakarta dalam bertransaksi?
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[FU3 MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

]

/5] STATEISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

oI Marsda Adisucipio , Phone, (0274) 550727 Yoguakarte s5281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1465.0/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : M. Imam Fauzi
Date of Birth : April 25, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on April 24, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression s S
Reading Comprehension 43
Total Score 423

*Validity : 2 years since the cerfificate’s issusd




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A
cSertgfikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885f 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Muhammad Imam Fauzi
Tempat, dan Tanggal Lahir . Jakarta, 25 April 1990
Nomor Induk Mahasiswa : 10240066

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi . Tegaltirto 3
Kecamatan . Berbah
Kabupaten/Kota : Sleman

Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96.00 (A)
Serlifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

Zamzapf Afandi, M.Ag., Ph.D =
NIP. ;49631111 199403 1 002
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS
PROGRAM STUDI : ILMU SOSIAL
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas ..............ccoeia
lslom Terpady Rafah Rancabungur BOQOr . menerangkan bahwa:
nama o HAMNALD AN FOUZL.. s
tempat dan tanggal lahir . Jakarta 25 April 990
Al \meen

nama orang tua .
sekolah asal . SMaA Islam Terpadu Rafah Bogor

nomor induk OSOE!DOZd‘q’

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Kapuusan Kapaln Badan Perakian dan Pengamsangan
Nornar : DESEHNZ008, Targgal 21 Apei 2008




DAFTAR NILAI UJIAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS
Program Studi : llmu Sosial

Kurikulum : Tahun 2004
; __MUHAMMAD IMAM FAUZ!____

Jakarta 25 Aprll 1990

Nama

Tempat dan Tanggal Lahir : ..

Sekolah Asal . SMA l'slqm Terpodu Ra-Fah BDS?C“"
Nomor Induk ' Q!GE'GOM T
No. Mata Pelajaran Tertulis Praktik
| UJIAN NASIONAL
1. Bahasa dan Sastra Indonesia BAD -
2. Bahasa Inggris Y -
3. Matematika 6 25.,.. -
4. Ekonomi B EQ,,.. -
'''' 5. Sosiologi B . -
e 6. Geografi '3 e .
2 Jumlah “49.28 |
Il | UJIAN SEKOLAH
- 1. Pendidikan Agama e RPS 2.00 .
; ': 2. Pendidikan Kewarganegaraan apc -
3. Bahasa dan Sastra Indonesia o =N 229
4. Bahasa Inggris - R e
5. Sejarah L B00 -
6. Pendidikan Jasmani ; %99 ...
7. Kesenian - 7,39
8. Teknologi Informasi dan Komunikasi | .......8.5©. . 8.00
Jumlah




A A KSP SYARI’AH

N7 BMT ‘BINA IHSANUL FIKRY'

Badan Hukum No. 159/BH/KWK.12/V/1997. Tgl. 17 Mei 1997
KOPERMST INDONESLA Wahsite: WWWhmt“bleDid

%

%"-'-d'sm

-
-
T s
\r “\h\”
.
Lt i W‘
" ¥ - Lo I

SURAT KETERANGAN
No : 020/8K/BMT-BIF/VII/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama : Muhammad Ridwan, SE, M.Ag
Jabatan * Direktur BMT Bina [hsanul Fikri
Alamat . JI. Rejowinangun No 28B Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : Muhammad Imam Fauzi
NIM : 10240066
Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

HBenar-benar telah melaksanakan Penelitian di BMT Bina lhsanul Fikri dengan judul
“Analisis Minat Nasabah Terhadap Produk Pembiayaan Ijaroh di BMT Bina Thsanul
Fikri Cabang Bugisan Yogyakarta™ Sebagai prasyarat untuk kelulusan.

Demikian Surat keterangan ini, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 19 Juli 2014




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No, 56 Yogyakarta Kode Pos : 55165 Telp. (0274) 555241,515865 515866 562682
Fax (0274) 555241
EMAIL : perizinan@@jogjakota.go.id
HOT LINE 5MS : 081227625000 HOT LINE EMAIL ; upik@jogiakota.go.id
WEESiTE DWW, riz' n.jogiakota.go.id

SURAT IZIN

NOMOR ; 07012004
3756/34
Membaca Surat : Dari Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Nomor : UIN.G2/DD.A/PP.008/M100/2014 Tanggal :02/06/2014
Mengingat : 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomer 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2, Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Waliketa Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta,

4, Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Keta Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah |stimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,

Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

Diijinkan Kepada  : Nama . MUHAMMAD IMAM FAUZ NO MHS / NIM ;10240066
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat +JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab  ©Okrisal Eka Putra, LC., MA,
Keperiuian . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : ANALISIS MINAT

NASABAH TERHADAP PRODUK PEMBIAYAAN |JARAH DI BMT
3INA IHSAMUL FIKR| CABANG BUGISAN YOGYAKARTA (Studi
Pada Masabah Pasar Terban Yogyakarta)

Lokas¥Responden . Kota Yogyakarta
Walktu . 05/06/2014 Sampai 05/09/2014
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan  : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
{Cq. Dinas Perizinas Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewakt j-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat mernben

. bantuan seperlunya » '-U M TA
<y 2 oo .___\H-\\ i
Bxfeluarkan di " Yogyakarta
Tanda tangan Il “;ﬁada TE"'Q,QE| 5—64-231 4

Pemegang lzin \ ﬁ.n Ke;g;—‘.l la Dinas P‘erlzman

: \+ \
UHANN M FAUZI NV AR

Tembusan Kepada :
Yih. 1. Walikota Yogyakarta{sebagai laporan) MIP. 1861
2. Ka. Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta

3. Pengelola Pasar Terban Yogyakarta
4. Pimp. BMT Bina Ihsanul Fikri Cbg Bug'san Yk
5 Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk

031988032004



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Muhammad Imam Fauzi

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 25 April 1990

Jenis Kelamin . Laki- laki

Anak ke - 111 (satu) dari V (lima) bersaudara
Ayah : H. Ali Imron Chambali. Alm

Ibu . Hj. Hamidah Thosim

Agama . Islam

Status : Belum Menikah

Pekerjaan : Mahasiswa

Kewarganegaraan . Indonesia

B. Riwayat Pendidikan

il

2.

Tahun 1996-2002 : SD Negeri Bhakti Handayani Bekasi.
Tahun 2002-2005 : SMPIT Pondok Pesantren Rafah Bogor.
Tahun 2005-2008 : SMAIT Pondok Pesantren Rafah Bogor.
Tahun 2010- Sekarang  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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